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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
       Indonesia merupakan negara yang memiliki potensi ekonomi yang tinggi, 
potensi yang mulai diperhatikan dunia internasional. Indonesia juga memiliki 
sejumlah karakteristik yang menempatkan negara ini dalam posisi yang bagus 
untuk mengalami perkembangan ekonomi yang pesat. Dan dalam beberapa tahun 
terakhir ada dukungan kuat dari pemerintah pusat untuk mengekang 
ketergantungan Indonesia pada impor bahan baku, sekaligus meningkatkan peran 
industri manufaktur dalam perekonomian. 
Dunia industri yang semakin berkembang pesat, menimbulkan masalah dan 
persaingan yang semakin kompleks bagi sebuah perusahaan. Persaingan 
perusahaan pada umumnya yaitu bagaimana cara mempengaruhi konsumen agar 
selalu memakai produk buatannya atau berlangganan. Kesetiaan dalam 
pembelian atau pemakaian suatu produk dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya seperti harga produk, kualitas produk, kemudahan mendapatkan 
produk dan ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan yang telah disepakati antara 
konsumen dan produsen.  
Kualitas produk menjadi perhatian penting bagi perusahaan dalam 
menciptakan sebuah produk. Produk yang berkualitas menjadi kriteria utama 
konsumen dalam pemilihan produk yang ditawarkan oleh perusahaan. 
Perusahaan senantiasa mampu mempertahankan dan meningkatkan kualitas 
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produk guna memenuhi keinginan konsumen. Dengan produk yang berkualitas 
perusahaan dapat bersaing dengan para kompetitor dalam menguasai pangsa 
pasar. Pengendalian kualitas menjadi sangat penting dan perlu untuk 
direalisasikan agar perusahaan mengetahui terjadinya penyimpangan dalam 
proses produksi yang akan menimbulkan kecacatan sehingga dapat diminimalkan 
dan mencegah kemungkinan terjadinya kerusakan sekecil mungkin. 
Dalam program jaminan kualitas produk, perusahaan akan senantiasa 
berusaha melakukan kegiatan pengendalian kualitas yang intensif terhadap 
komponen bahan dasar produk, proses produksi, maupun produk akhir. Adapun 
yang dimaksud dengan pengendalian kualitas adalah kegiatan untuk memastikan 
apakah kebijaksanaan dalam hal kualitas (standar) dapat tercermin dalam hasil 
akhir. 
Perkembangan dunia bisnis yang ditandai dengan era globalisasi 
menyebabkan situasi persaingan sulit diprediksi. Salah satunya adalah produksi 
rambut palsu atau wigs. Pada saat ini tingkat ekonomi dan sosial suatu bangsa 
dapat mempengaruhi perkembangan fashion. Dan di zaman yang sudah modern 
ini, fashion sangat penting untuk gaya hidup sehari-hari, baik laki-laki maupun 
perempuan. Seperti halnya fashion dalam dunia rambut palsu (wigs) yang sedang 
trend pada masa ini. Banyak masyarakat umum baik itu laki-laki maupun 
perempuan untuk menunjang  penampilanfashionnya menggunakan rambut 
palsu. 
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Rambut palsu adalah kepala rambut yang terbuat dari bulu kuda, rambut 
manusia, wol, bulu, rambut kerbau, atau bahan sintetis yang dipakai dikepala 
untuk mode atau berbagai alasan estetika dan gaya lainnya, termasuk mematuhi 
budaya dan agama. Menurut Kepala BP3 Kemendag, Tjahya Widayanti, 
perdagangan produk rambut palsu Indonesia secara keseluruhan mencatat surplus 
yang cukup tinggi yakni US$338,5 juta pada 2015 lalu. Indonesia memiliki 
pangsa sebesar 7,28% terhadap total ekspor dunia. (Bisnis.Tempo.co, Jakarta). 
Jika berdasarkan pada negara tujuan, AS merupakan pasar utama produk 
rambut palsu Indonesia dengan pangsa pasar sebesar 66,94% dan mencatat tren 
kenaikan rata-rata yang cukup tinggi sebesar 5,67%. Selain AS, produk rambut 
palsu Indonesia juga memiliki pangsa di Malaysia (12,66%), Inggris (4,69%), 
Jerman (3,42%), Korea Selatan (2,61), dan Kanada (0,83%.). Tjahya 
menyebutkan, AS mendominasi permintaan produk rambut palsu dunia dengan 
pangsa 48,38% atau dengan kata lain, menyerap hampir setengah pasokan 
produk rambut palsu dunia. Pangsa selanjutnya diikuti Nigeria (9,86%), Jepang 
(4,68%), dan Uni Emirat Arab (4,12%). 
Pasar AS juga masih menunjukkan tren impor yang positif sebesar 1,64%. 
“Hal ini menunjukkan bahwa permintaan impor produk rambut palsu 
diperkirakan masih akan meningkat. Tingginya permintaan impor terutama 
berasal dari tren kecantikan menggunakan hair extension yang terjadi saat ini di 
pasar AS. Pengaruh dunia entertainment yakni mengikuti tren rambut selebritas 
merupakan faktor utama tingginya permintaan produk rambut palsu di AS,” 
ujarnya.  
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Saat ini, Indonesia merupakan eksportir kedua terbesar rambut palsu di pasar 
dunia setelah Cina. Negeri Tirai Bambu itu masih menjadi pesaing utama 
Indonesia di pasar global dengan pangsa 78,59%. Ekspor rambut palsu Cina juga 
masih mencatat tren kenaikan yang signifikan yaitu 13,82%. Indonesia juga perlu 
mewaspadai negara kompetitor lain yang cukup tinggi tren kenaikan ekspornya, 
seperti Bangladesh (99,98%), Senegal (87,97%), Inggris (19%), AS (13,04%), 
dan Filipina (12,94%). (Bisnis.Tempo.co, Jakarta). 
Seiring dengan berjalannya waktu serta munculnya industri kecil atau besar 
baik itu perusahaan swasta maupun perusahaan negara akan menjadi tonggak 
bagi kemajuan perekonomian Indonesia,  hanya perusahaan yang mempunyai 
daya saing tinggi yang mampu bertahan untuk meningkatkan usahanya. Dalam 
perindustrian, banyak perusahaan yang saling berlomba – lomba untuk 
mengendalikan mutu pada produk yang mereka buat dengan strategi yang di 
terapkan oleh manajemen suatu perusahaan, ini dilakukan agar saat proses 
produksi yang sedang berlangsung terhindar dari resiko terjadi produk yang tidak 
sesuai dengan standarisasi yang telah ditetapkan sehingga menghasilkan kualitas 
produk yang sesuai dengan keinginan pelanggan.  
Dalam proses produksi yang berkualitas dan standar, selera konsumen 
menjadi acuan utama bagi perusahaan karena dengan begitu perusahaan akan 
mendapat kepercayaan konsumen. Akan tetapi dalam perusahaan sering kali 
terjadi kesalahan dalam proses produksi yang tidak dikehendaki oleh perusahaan 
tersebut yang berdampak pada hasil produksi yang tidak sesuai dengan standar 
perusahaan yang tentunya dapat merugikan perusahaan.  
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Adapun berbagai tantangan dihadapi perusahaan rambut palsu seperti 
ketatnya persaingan, faktor sosial, dan tingginya biaya produksi. Sehingga dapat 
mempengaruhi kinerja dari perusahaan rambut palsu. Dari kejadian tersebut 
mengakibatkan perusahaan mengalami penurunan kualitas maupun produksi. 
Karena dalam proses produksi itu harus diutamakan pada tingkat efektifitas dan 
efesiensi. Kualitas pun termasuk adalah satu hal penting dalam proses produksi. 
Perusahaan harus menghasilkan kualitas produk yang sesuai dengan 
spesifikasi yang diinginkan pelanggan agar kepuasan pelanggan dapat tercapai. 
Kualitas produk, menjadi faktor penting yang berpengaruh dalam penciptaan 
kepuasan pelanggan. Kualitas produk adalah faktor penentu kepuasan konsumen 
setelah melakukan pembelian dan pemakaian terhadap suatu produk. Kualitas 
produk adalah suatu bentuk dengan nilai kepuasan yang kompleks (Hidayat, 
2009). 
Dengan kualitas produk yang baik maka keinginan dan kebutuhan konsumen 
terhadap suatu produk akan terpenuhi. Jika mutu produk yang diterima lebih 
tinggi dari yang diharapkan, maka kualitas produk yang dipersepsikan akan 
memuaskan. Pelaksanaan kegiatan pengendalian kualitas ini sangat berkaitan 
dengan standar kualitas yang ditetapkan perusahaan.  
Pengendalian kualitas ini bertujuan untuk menekan jumlah produk yang 
rusak seminimal mungkin, menjaga agar produk akhir yang dihasilkan sesuai 
dengan standar kualitas perusahaan, dan menghindari lolosnya produk rusak ke 
tangan konsumen. Untuk itu perusahaan perlu melakukan pengendalian dan 
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pengawasan secara intensif dan terus-menerus baik pada kualitas bahan baku, 
proses produksi, maupun produk akhirnya, sehingga setiap ada penyimpangan 
akan segera diketahui dan tindakan perbaikanpun akan segera dapat dilakukan 
sebelum menimbulkan kerusakan dan kerugian yang lebih besar.  
Dengan diterapkannya pengendalian kualitas diharapkan akan diperoleh 
output yang berkualitas, menekan jumlah produk cacat atau rusak dalam proses 
produksi yang mana akan membantu memperkecil biaya jaminan mutu, dan 
mempertinggi reputasi perusahaan dengan menciptakan image bahwa produknya 
mempunyai nilai lebih. Hal tersebut pada akhirnya akan dapat meningkatkan 
volume penjualan dan mencegah resiko hilangnya profit margin bagi perusahaan. 
Dengan memberikan inovasi dalam melakukan pencegahan dan 
penyelesaian masalah-masalah yang ada dalam perusahaan, pengendalian 
produksi dapat membantu perusahaan meningkatkan dan mempertahankan 
kualitasnya agar sesuai dengan keinginan pelanggan. Dalam proses menciptakan 
suatu produk yang berkualitas sesuai dengan standar dan selera konsumen, 
seringkali masih terjadi penyimpangan yang tidak dikehendaki oleh perusahaan 
sehingga menghasilkan produk rusak yang tentunya akan sangat merugikan 
perusahaan.  
Setiap perusahaan pasti mempunyai prosedur untuk menjaga agar produk 
yang dihasilkan memenuhi standar kualitas dan menghindari produk yang cacat 
lolos ke konsumen. Maka dari itu pada saat proses produksi diperlukan 
pengendalian karena sangat penting dalam dunia produksi. Jika ada pengendalian 
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produksi dalam proses produksi maka perusahaan dapat menghasilkan kualitas 
produk yang sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan agar tercapainya 
kepuasan pelanggan.  
Pengendalian produk diimplementasikan sebagai jaminan pada konsumen 
bahwa produk yang diterima konsumen memiliki mutu yang baik, dikarenakan 
adanya produk yang tidak sesuai dengan standar perusahaan. 
PT.Nina Venus Indonusa 2 merupakan perusahaan industri pembuatan 
rambut palsu atau wigs yang berdiri sejak 15 September 1999, yang sudah 
mempunyai Surat Izin Berusaha (NIB) dengan No. 8120200800931. Bertempat 
di Kp. Babakan Peundey Rt. 01/03 Desa Bojongkokosan Parungkuda Kabupaten 
Sukabumi. Perusahaan ini adalah pembuat rambut palsu yang bahan bakunya di 
impor dari Jepang dan dibuat di Indonesia, lalu hasilnya di eksport ke berbagai 
negara seperti Amerika, Eropa, Australia, dan berbagai negara di Asia. 
Perusahaan ini membuat berbagai macam rambut palsu baik dari warna, ukuran 
dan model dari tahun ke tahun. 
Rambut palsu memiliki tahap proses produksi dari mulai dilakukan 
berdasarkan pesanan (order), design order, persiapan bahan baku dan Cap, 
Jongmo Band, Weft Band, Set Band hair piece, Set Band wig, Post band, 
Wansung Band, packing, barang siap jadi dikirim kepada pemesan. Semua 
tahapan tentu memerlukan ketelitian untuk tetap menjaga kualitas pada PT. Nina 
Venus Indonusa 2 yang telah memiliki produk yang cukup dikenal dari berbagai 
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kalangan pemakai, untuk tetap dapat mempertahan eksistensinya di tengah 
persaingan global saat ini harus mampu meningkatkan kualitasnya.  
Pada kenyataannya sebaik-baiknya kegiatan produksi yang dilakukan 
perusahaan masih dijumpai produk yang rusak atau menyimpang dari standar 
yang telah ditetapkan perusahaan. Perusahaan yang bekerja di bidang pembuatan 
wigs ini pun tidak luput dari produk reture dalam proses produksinya, ini dapat 
dilihat dari data yang di peroleh periode Juli – September 2018 sebagai berikut : 
Tabel 1.1 
Tabel data Produksi dan Reture 
No Bulan Data Produksi(unit) Reture(unit) 
1 Juli 14.500 5.530 
2 Agustus 56.630 10.135 
3 September 149.209 30.341 
Sumber : PT.Nina Venus Indonusa 2 Sukabumi tahun 2018 
Berdasarkan data diatas jumlah produk reture di PT. Nina Venus Indonusa 
2, setiap bulannya mengalami peningkatan. Bisa dilihat bahwa dari kualitas 
produk perusahaan tersebut kurang baik karena kurang teliti dalam mengoreksi 
kesalahan-kesalahan pada produk. Sehingga menimbulkan kesan negative 
terhadap kualitas produk. 
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Berdasarkan fenomena diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian bidang produksi dengan judul “ Implementasi Kualitas Produk PT. 
Nina Venus Indonusa 2 ”. 
1.2 Identifikasi Masalah  dan Rumusan Masalah 
1.2.1 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang penulisan diatas dapat diidentifikasi 
bahwa  dimensi-dimensi yang mempengaruhi kualitas produk yang sudah 
dilakukan oleh PT. Nina Venus Indonusa 2 belum sepenuhnya baik, dari 
beberapa produk yang telah dilakukan beberapa dimensi yang masih dirasa 
belum dapat dilakukan oleh PT.Nina Venus Indonusa 2.  
1.2.2 Rumusan Masalah  
Adapun rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
Bagaimana implementasi kualitas produk PT.Nina Venus Indonusa 2 
Sukabumi ? 
1.3 Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  
1.3.1 Tujuan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kualitas produk 
pada PT.Nina Venus Indonusa 2 Sukabumi. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Kegunaan Teoretis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan segi 
pemikiran, pengetahuan seputar ilmu pengendalian mutu mengenai 
pengendalian produksi dalam meningkatkan kualitas produkpada PT.Nina 
Venus Indonusa 2. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
Dari hasil penelitian yang dilaksanakan ini, diharapkan dapat memberikan 
pemahaman, serta menghasilkan sumbangan pemikiran diantaranya sebagai 
berikut: 
1.4.3 Bagi Peneliti 
Sebagai bahan referensi untuk menambah pengetahuan dan wawasan dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam masalah yang sedang 
diteliti. 
1.4.4 Bagi Perusahaan 
Diharapkan dapat membantu memecahkan masalah, sebagai bahan 
masukan yang bermanfaat dan berguna bagi perusahaan, dijadikan landasan oleh 
perusahaan sebagai acuan agar kedepannya dapat lebih baik lagi dan perusahaan 
dapat mengetahui apa yang menjadi standar kualitas perusahaannya guna 
membuat kepuasan tersendiri bagi perusahaan maupun bagi pelanggan.  
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1.4.5 Bagi Pihak-pihak Lain  
Sebagai referensi, bahan kajian, dan deskripsi untuk penelitian tentang 
pengendalian produksi dalam meningkatkan kualitas produk, agar dapat 
memberikan gambaran, informasi, wawasan serta ilmu pengetahuan tentang 
permasalahan dan cara mengatasi permasalahan tersebut seperti dibahas dalam 
penelitian ini. 
1.5 Lokasi dan Lamanya Penelitian 
1.5.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi yang diambil oleh peneliti yaitu pada perusahaan industri Rambut 
Palsu di PT. Nina Venus Indonusa 2 beralamat di Kp. Baru RT. 01/02 Desa 
Parungkuda Kec. Parungkuda Kab. Sukabumi 
1.5.2 Lamanya Penelitian 
Rencana penelitian ini akan dilaksanakan selama delapan bulan terhitung dari 
bulan November 2018 s/d bulan Juli 2019. Selama kurun waktu tersebuut peneliti 
melakukan beberapa tahap penelitian mulai dari persiapan penelitian sampai 
dengan pengajuan. Adapun peneliti sajikan dalam bentuk bagan di bawah ini: 
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Tabel 1.2 
 Jadwal Kegiatan dan Pelaksanaan Penelitian 
No 
Kegiatan 
Oktober November Desember  Januari Februari Maret April  Mei  Juni Juli 
 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 2 3 4 1 2 3 4         
1. 
Pengajuan 
Judul       
 
                                      
 
                
2. Survey Awal                                                  
                
3. 
Bimbingan 
Usulan 
Penelitian                                                 
                
4. 
Seminar 
Usulan 
Penelitian                                                 
                
5. Penelitian                                                  
                
6. 
Penyelesaian 
dan 
Bimbingan 
Skripsi                          
                
7. Siding Skripsi                          
                
8. Perbaikan                          
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